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RISMALA DEWI. 2020. PERANAN PONDOK PESANTREN MAJLIS 

HUFFADH MIFTAHUL QUR’AN DI BAWAH PIMPINAN KH. 

ABDUSSOBUR DALAM CARA MEMBACA AL-QUR’AN 

DENGAN PENDEKATAN METODE TAHSIN TAHUN 2009-

2012. Jurusan Pendidikan Sejarah. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Siliwangi, Tasikmalaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang KH. Abdussobur dalam cara 

membaca Al-Qur’an dengan pendekatan metode tahsin tahun 2009-2012.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan metode historis yang terdiri atas empat tahapan penelitian 

yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Pada tahap heuristik, peneliti 

mencoba mengumpulkan data yang cocok dengan fokus penelitian. Dalam teknik 

heuristik, peneliti menggunakan dengan observasi, wawancara dengan data tertulis 

maupun lisan. Kritik diantaranya berupa kritik ekstern dan intern. Pada tahap 

interpretasi, peneliti mencoba memberikan makna terhadap data yang sebelumnya 

bersifat mentah. Pada tahap Historiografi, peneliti mencoba menulis kembali hasil 

data ke dalam narasi tertulis dalam bentuk skripsi. KH. Abdusshobur merupakan 

tokoh agama yang berpengaruh di Pondok Pesantren Majlis Huffadh Miftahul 

Qur’an yang berlokasi di Kampung Tonjong, Desa Sindang Raja, Kecamatan 

Jamanis, Kabupaten Tasikmalaya. Berdirinya Pondok Pesantren Majlis Huffadh 

Miftahul Qur’an keberadaannya sudah pasti membawa dampak positif dalam 

bidang pendidikan bagi masyarakat, hal inilah yang menjadikan Pondok Pesantren 

Majlis Huffadh Miftahul Qur’an sebagai sarana perkembangan pendidikan agama 

Islam di daerah Jamanis. 

 

Kata kunci : Pondok Pesantren Majlis Huffadh Miftahul Qur’an, KH. 
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